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Abstract. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas (current 

ratio), dan solvabilitas (debt to total assets ratio dan debt to equity ratio) 

terhadap Kinerja Perusahaan ROA dan ROE (Return on Asset dan 

Return on Equity) baik secara simultan maupun parsial pada perusahaan 

manufaktur. perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2019. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 

dua variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel 

sebanyak 34 perusahaan. Data yang telah terkumpul diolah dengan uji 

asumsi klasik sebelum dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian secara simultan dengan menggunakan uji F 

menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan (ROA dan ROE). Hasil penelitian secara 

parsial menggunakan uji t menunjukkan bahwa likuiditas (current ratio) 

dan ROE tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Sedangkan 

solvabilitas (debt to total assets ratio dan debt to equity ratio) 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
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I. PENDAHULUAN 

Ciri-ciri dunia usaha ditandai dengan perkembangan yang sangat pesat di 

segala bidang. Dimana perkembangan ini semakin meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat sehingga persaingan yang terjadi antar perusahaan semakin 

meningkat terutama pada perusahaan sejenis. Dalam keadaan seperti ini, setiap 

perusahaan harus selalu memperhatikan kondisi pasar dan prospek pasar agar 

perusahaan dapat memanfaatkan setiap peluang yang ada dan mengubah peluang 

menjadi keuntungan. [1]. 

Persaingan dalam industri manufaktur akan membuat perusahaan 

semakin mampu meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan dan keinginan dapat 

tercapai. Industri yang mendominasi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah industri yang bergerak di bidang manufaktur, 

mailto:apipalansori95@gmail.com
mailto:luthfi27@gmail.com


Jurnal Ilmiah Akuntansi Rahmaniyah (JIAR)  

Vol. 5 No. 2, Juni 2022,  201 – 210 

Alansori & Luthfi 

 

 

 

 

202 

dimana manufaktur merupakan penopang utama perkembangan industri di suatu 

negara, sehingga perkembangan industri dapat dimanfaatkan. Perkembangan ini 

dapat dilihat dari aspek kinerja industri secara keseluruhan dan kualitas produk. 

Agar suatu perusahaan memperoleh keuntungan yang besar, maka harus 

meningkatkan jumlah produksi yang dapat dijual kepada masyarakat. Salah satu 

faktor produksi yang sangat penting adalah modal kerja yang digunakan oleh 

perusahaan dalam membiayai operasional guna menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan. Oleh karena itu, manajer keuangan harus dapat merencanakan dengan 

baik jumlah modal kerja di masa yang akan datang [2].  

Laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada waktu tertentu. Bagi para analis, laporan keuangan 

merupakan informasi yang sangat penting dalam menilai kondisi ekonomi dan 

kinerja suatu perusahaan. ROA memiliki fungsi untuk mengukur tingkat efisiensi 

suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. 

Semakin besar nilai ROA pada suatu perusahaan maka semakin baik tingkat 

pendapatan yang diperoleh, namun jika nilai ROA semakin kecil menunjukkan 

penurunan pendapatan. Tingkat ROA yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

tergantung dari kebijakan dan strategi yang dilakukan oleh manajemen. 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Solvabilitas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya. 

Dan profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh 

laba [3]. Rasio likuiditas memiliki hubungan yang erat dengan profitabilitas, 

karena likuiditas akan menunjukkan tingkat ketersediaan modal kerja yang 

dibutuhkan dalam kegiatan operasional perusahaan. Jika suatu perusahaan ingin 

memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, maka perusahaan tersebut akan berada 

pada tingkat keamanan yang tinggi [4].  

Return on Equity merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk return on shareholder equity 

dan ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas ekuitas. ROE dapat digunakan sebagai ukuran efisiensi penggunaan 

modal internal yang dioperasikan oleh perusahaan perbankan. Semakin besar nilai 
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ROE maka semakin besar pula kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan 

bagi investor. Penelitian yang dilakukan oleh [5] juga menyatakan bahwa struktur 

modal berpengaruh signifikan terhadap ROE perusahaan perbankan. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Trade Off Theory 

Adalah gagasan bahwa perusahaan memilih berapa banyak untuk 

membiayai utang dan berapa banyak dana ekuitas yang akan digunakan. Tujuan 

penting dari teori ini adalah untuk menjelaskan fakta bahwa perusahaan dibiayai 

sebagian oleh hutang dan ekuitas. Perusahaan mendasarkan keputusan 

pendanaannya pada struktur modal yang optimal. Struktur modal yang optimal 

dibentuk dengan menyeimbangkan manfaat penghematan pajak atas penggunaan 

utang terhadap biaya kebangkrutan. 

 

Return On Assets  

Return On Assets adalah bagian dari analisis profitabilitas. Return on Assets 

adalah rasio antara laba bersih yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aset 

untuk menghasilkan keuntungan [6]. 

 

Return On Equity  

Return On Equity merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan 

jumlah modal sendiri yang berasal dari setoran modal pemilik. Semakin tinggi 

Return On Equity, semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal untuk 

menghasilkan laba/laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

ekuitas perusahaan [7]. 

 

Liquidity 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendek yang harus dipenuhi pada saat jatuh tempo untuk menjaga 

likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendek secara 

tepat waktu [8]. 
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Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio adalah rasio hutang yang digunakan untuk mengukur rasio 

antara total hutang dan total aset. Dengan kata lain, seberapa banyak aset yang 

dibiayai oleh hutang atau seberapa banyak hutang perusahaan mempengaruhi 

manajemen aset [9]. 

 

Debt to Equity Ratio 

Adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang terhadap ekuitas dalam jumlah 

dana yang disediakan oleh peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 

lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal yang digunakan 

sebagai jaminan utang [10]. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019, 

yang berjumlah 185 perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan karakteristik dan kriteria tertentu. Perusahaan manufaktur yang 

dijadikan sampel adalah 34 perusahaan selama tiga tahun, sehingga jumlah sampel 

yang digunakan untuk menganalisis data adalah 102 perusahaan manufaktur. 

  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Informasi Ukuran 

Bergantung Kinerja keuangan laba 

bersih perusahaan 

dibagi total aset dan 

laba bersih dibagi total 

ekuitas 

ROA, these variables are the same as 

those used by; Sarumpaet (2005); [11] 

dalam hal mengukur kinerja perusahaan. 

ROE 

 

Mandiri Likuiditas 

DAR 

DER 

Current Ratio (CA / CL) 

Debt to asset ratio 

Debt to equity ratio 

 

Measurement of variables 
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Variabel Dependent Return On Asset (EAT/total aset). Analisis isi digunakan 

untuk mengukur kinerja perusahaan [11]. 

 

Independent Variables  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah likuiditas adalah sebagai berikut: 

 

%100x
CL

CA
CR




=  

 

%100x
TA

Debt
DAR




=  %100x
TE

Debt
DER




=  

Notes; 

CR = current ratio  

CA = current asset 

CL = current liability 

Notes; 

DAR = debt to total 

asset ratio 

Notes; 

DER  = debt to equity 

ratio 

  

 

 

Hypothesis testing methods  

Untuk menguji hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini digunakan alat 

analisis regresi regresi. Kinerja perusahaan (diproksikan dengan ROA), 

a. ROA = α + β1Liquidity + β1DAR+ β1DER + ℮    ....

 (1) 

b. ROE = α + β1Liquidity + β1DAR + β1DER  + ℮    ....

 (2) 

Kemudian untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan kinerja perusahaan 

dilakukan pengujian hipotesis penelitian dengan variabel uji dibawah ini : 

 

Coefficient of determination 

Koefisien determinasi untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel dependen 

dijelaskan oleh regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, dimana R2 = 0 

menunjukkan tidak ada hubungan antara variabel dependen dan independen, 

sedangkan jika R2 = 1 berarti hubungan yang sempurna. Variabel bebas untuk 

regresi lebih dari 2 maka digunakan adjusted R2 sebagai koefisien determinasi 

[12]. 

 

Simultaneous test 
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Pengujian ini dilakukan untuk menguji variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama. Eksperimen dilakukan dengan menggunakan 

taraf signifikansi 0,05 (α = 5% 

 

t test partial 

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing individu variabel 

bebas (parsial) dalam menjelaskan perilaku variabel terikat. Eksperimen dilakukan 

dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 (α = 5%). 

 

Classical assumption 

Model regresi linier berganda baik harus memenuhi syarat asumsi klasik yaitu uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov, Uji multikolinearitas, model regresi yang 

bebas dari masalah multikolinearitas jika memiliki nilai toleransi lebih besar dari 

0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 [12], Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji ada tidaknya ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke 

pengamatan lain dalam model regresi [12], Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji ada tidaknya ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke 

pengamatan lain dalam model regresi [12]. 

 

Multiple linear regression analysis 

Metode statistik untuk pengujian hipotesis adalah regresi linier berganda metode 

persamaan regresi dalam penelitian ini ialah: 

ROA/ROE = α + β 1CR + β 2DAR + β 3DER + ℮    .... 

  (3) 

Note  : 

ROA = EAT/total assets 

ROE = EAT/total equity 

α = Constanta 

β = coeffisien variable 

CR = Current asset/current liability 

DAR = Debt to asset ratio 

DER = Debt to equity ratio 

℮ = Standard error 

 

 



Jurnal Ilmiah Akuntansi Rahmaniyah (JIAR)  

Vol. 5 No. 2, Juni 2022,  201 – 210 

Alansori & Luthfi 

 

 

 

 

207 

IV. PEMBAHASAN 

 

Tabel Deskriptif 

 Mean SD Min Max N 

Variabel tak bebas      

ROA 4.5663 9.54727 -40.00 58.95 102 

ROE -123.1678 1352.31979 -13643.60 225.37 102 

Variabel independen      

Likuiditas 125.7115 153.18294 .85 691.70 102 

DAR 869.9392 7787.02193 -221.45 78693.10 102 

DER 29.9955 36.47914 .08 194.75 102 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel dependen adalah ROA minimum sebesar 

-40,00 dan ROE sebesar -13,643.60 serta ROA maksimum sebesar 58,95 dan 

ROE sebesar 225,37. Sedangkan variabel likuiditas minimal 0.85, DAR -221.45 

dan DER 0.08 dan likuiditas maksimal 691,70, DAR maksimal 78.693.10 dan 

DER maksimal 194.75. 

 

Tabel Distribusi Normalitas 

Variable Kolmogorov-Smirnov Z Sig Interpretation 

ROA 1.944 .001 Normal 

ROE 5.154 .000 Normal 

Liquidity 2.096 .000 Normal 

DAR 4.815 .000 Normal 

DER 2.081 .000 Normal 

 

Dari tabel diatas semua variabel yang digunakan berdistribusi normal sehingga 

dapat dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya. 

 

Tabel Asumsi Klasik  

(https://docs.google.com/document/d/1nizMzMKNIylfNfim-

jIYsf1lpe9Y0p42/edit?usp=sharing&ouid=104380755812828287004&rtpof=true

&sd=true) 

 

Persamaan Regresi adalah sebagai berikut: 

ROA = α + β 1LK + β 2DAR + β 3DER+ ℮        ....      (1) 

ROA = 4.809 + 0.008LK + 0.000DAR - 0.034DER 

Dari tabel di atas terlihat bahwa setiap kenaikan 1% likuiditas akan meningkatkan 

ROA sebesar 0,008%, begitu juga dengan DAR dimana setiap kenaikan 1% DAR 

akan meningkatkan ROA sebesar 0,000%. Namun berbeda dengan DER dimana 

setiap kenaikan DER sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 0,034%. 

https://docs.google.com/document/d/1nizMzMKNIylfNfim-jIYsf1lpe9Y0p42/edit?usp=sharing&ouid=104380755812828287004&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1nizMzMKNIylfNfim-jIYsf1lpe9Y0p42/edit?usp=sharing&ouid=104380755812828287004&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1nizMzMKNIylfNfim-jIYsf1lpe9Y0p42/edit?usp=sharing&ouid=104380755812828287004&rtpof=true&sd=true
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Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap ROA, hal ini berbeda dengan 

penelitian dimana likuiditas berpengaruh terhadap ROA tetapi variabel DAR 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Pada penelitian ini 

variabel DAR berpengaruh signifikan terhadap ROA sama dengan hasil  [13] 

dimana variabel DAR berpengaruh parsial terhadap ROA tetapi tidak berpengaruh 

terhadap ROE. Namun variabel DER tidak berpengaruh terhadap ROA, berbeda 

dengan penelitian dimana variabel DER berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Dalam penelitian ini, variabel DAR dan DER berpengaruh terhadap ROA. 

 

 

Tabel Regresi Likuiditas, DAR dan DER ke ROE 

 B SE B Beta T Sig t 

Constant 12.870 9.693  1.328 .187 

Liquidity -.017 .043 -.002 -.399 .691 

DAR -.174 .001 -1.002 -203.224 .000* 

DER .583 .184 .016 3.176 .002* 

* tingkat signifikansi 

 

Persamaan Regresi adalah sebagai berikut: 

ROE = α + β 1LK + β 2DAR + β 3DER+ ℮        ....      (2) 

ROE = 12.870 - 0.017LK - 0.174DAR + 0.583DER 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap kenaikan 1% likuiditas akan 

menurunkan ROE sebesar 0,017% ROE dan likuiditas variabel 0,174%, serta 

DAR dimana setiap kenaikan 1% DAR akan menurunkan ROE sebesar 0,174%. 

Namun berbeda dengan DER dimana setiap kenaikan DER sebesar 1% akan 

meningkatkan ROE sebesar 0,583%. Variabel likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap ROE tetapi variabel DAR dan DER berpengaruh signifikan terhadap 

ROE, hal ini sama dengan hasil penelitian [14] dimana variabel DAR dan DER 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap ROA dan ROE dan variabel DAR berpengaruh terhadap 

ROA dan ROE sedangkan variabel DER tidak berpengaruh terhadap ROA tetapi 

berpengaruh terhadap ROE. 
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Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah atau menambah jumlah 

perusahaan sampel, menambah periode penelitian, dan tidak dibatasi hanya pada 

satu sektor saja di Bursa Efek Indonesia agar hasil penelitian lebih baik. Variabel 

penelitian independen dan dependen lainnya juga dapat menentukan pengaruhnya, 

dan dapat menggunakan proxy yang berbeda untuk mengukur tingkat rasio pada 

variabel. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatan dan 

variabel bebas lainnya agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi. 
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